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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul "Komunikasi Antarbudaya pada Peserta Global
Volunteer AIESEC in UNSRI”, Penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana proses komunikasi antarbudaya para peserta Global Volunteer
AIESEC in UNSRI dan apa saja faktor-faktor yang menghambat komunikasi
antarbudaya yang terjadi pada peserta Global Volunteer AIESEC in UNSRI.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik deskriptif. Teori
yang digunakan pada penelitian ini adalah Teori adaptasi antarbudaya oleh
Young Yun Kim untuk melihat proses komunikasi antarbudaya pada peserta
Global Volunteer AIESEC in UNSRI melalui tiga dimensi, yaitu stress,
adaptation, dan growth. Data yang digunakan berupa data primer yang
didapai melalui wawancara mendalam kepada narasumber yang berasal dari
Filipina, Srilangka, Mesir, Jerman, dan Cina. Penelitian ini menghasilkan
kesimpulan bahwa: 1) Peserta Global Volunteer AIESEC in UNSRI
mengalami culture shock karena perbedaan budaya, 2) kepribadian yang
adaptif dalam menanggulangi kejutan budaya berupa openness, strength, dan
positivity, 3) Bahasa merupakan hambatan terbesar dalam komunikasi
antarbudaya, 4) hambatan lain berupa pakaian & penampilan, makanan & cara
makan, kesadaran akan waktu, dan yang terakhir nilai & norma, 5) latar
belakang etnis dan pengalaman individi mempengaruhi proses adaptasi
berjalan lebih baik.

Kata kunci: Komunikasi, budaya, AIESEC, Adaptasi.
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ABSTRACT

The study entitled "Intercultural Communication on Global Volunteer
Participant of AIESEC IN unsri*. This research aims to see the intercultural
communication of Global Volunteer participants AIESEC in UNSRI and the
obstacles of intercultural communication process of Global Volunteer
participants AIESEC in UNSRI. This research uses qualitative methods with
descriptive techniques. The theory refers to intercultural adaptation theory by
Young Yun Kim, to see the process of intercultural adaptation on Global
Volunteer participants of AIESEC IN UNSRI through three-dimension, which
are stress, adaptation, and growth. The data of this research was obtained by
doing interview with informant from the Philippines, Sri Lanka, Egypt,
Germany, and China. This research concluded some results that: ) The
participants of Global Volunteer AIESEC in UNSRI were experiencing cultural
shock due to cultural differences, 2) adaptive personality in tackling cultural
shock in the form of openness, strength, andpositivity, 3) language is the biggest
obstacle in intercultural communication, 4) Other obstacles were clothes &
appearance, food & way of eating, awareness of time, and value & norms, 5)
ethnic background and individual experience affect the adaptation process
running better.

Key words: Communication, culture, AIESEC, Adaptation.
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BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan komunikasi
dalam kehidupannya. Komunikasi pula menjadi hal yang esensial yang
dibutuhkan untuk kehidupan manusia untuk mengekspresikan keinginan dan
tujuan yang ada di dalam pikiran agar dapat dipahami oleh orang lain.

Komunikasi dilakukan baik secara verbal maupun nonverbal yang
menguatkan satu sama lainnya, sehingga komunikasi berfungsi baik untuk
menyampaikan pesan tetapi juga memiliki peran penting bagi manusia untuk
beradaptasi. Salah satu pesan nonverbal dalam komunikasi adalah budaya,
yang mempengaruhi pola komunikasi itu sendiri.

Perilaku manusia dipengaruhi oleh kebudayaan karena setiap orang akan
mewakili kebudayaannya dalam segala tindakan yang ia lakukan.
Kebudayaan menjadi sebuah karakteristik dalam suatu kelompok dan dalam
diri anggota-anggota kelompok tersebut. Menurut Brown (1998) dalam
(Susanto, 2008, p. 5), “budaya adalah sekumpulan pengetahuan, kepercayaan,
seni, moral, hukum, adat, dan kapabilitas serta kebiasaan yang diperoleh oleh
seseorang sebagai anggota sebuah perkumpulan atau komunitas tertentu”.

William H. Haviland (1985) dalam (Sudarman, 2014, p. 35) mengartikan
“kebudayaan adalah seperangkat perturan dan norma yang dimiliki bersama oleh
para anggota masyarakat, yang apabila dilaksanakan oleh para anggotanya akan
melahirkan perilaku yang dipandang layak dan dapat diterima oleh masyarakat”.
Budaya berkembang secara variatif. Setiap masyarakat memiliki karakter dan
mengembangkan model budaya yang berbeda-beda. Budaya bergerak secara
global menghapus jarak antarnegara, berkembang dan menyebar ke berbagai
daerah dan terjadi difusi budaya. Globalisasi memunculkan banyak organisasi
internasional yang juga meningkatkan kontak budaya, interaksi budaya, dan

komunikasi antarbudaya. Komunikasi dan kebudayaan merupakan dua hal



yang tidak dapat dipisahkan. Praktik-praktik budaya yang berbeda karena
disebabkan oleh beraneka ragam budaya, karena budaya merupakan landasan dari
komunikasi.

Perpaduan antar dua kebudayaan atau lebih dari bermacam latar
belakang yang berbeda menciptakan akulturasi budaya. Adanya interaksi
diantara keragaman latar belakang yang berbeda, mengakibatkan ragam
dan perubahan pola kebudayaan. Dalam proses akulturasi ini tidak
menyebabkan unsur kebudayaan yang lama hilang.

Komunikasi yang oleh orang-orang dengan latar belakang dan
perspektif yang berbeda memang akan jauh lebih sulit untuk dilakukan
dibandingkan dengan komunikasi oleh orang-orang dengan latar belakang dan
perspektif yang sama. Hal ini diakibatkan oleh adanya hambatan-hambatan
yang menghalangi terjadinya kelancaran komunikasi dan akulturasi, seperti
misalnya hambatan sosiokulural yaitu keragman etnik, perbedaan norma sosial,
dan kekurangmampuan dalam berbahasa.

Salah satu contoh wadah di mana komunikasi antarbudaya dilakukan
oleh orang-orang lintas negara dan budaya yang berbeda adalah organisasi
internasional bernama AIESEC. AIESEC adalah organisasi kepemudaan
internasional yang berpusat di Kanada. Fokus kegiatan AIESEC adalah untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan potensi kepemimpinan para anggotanya.
AIESEC merupakan organisasi non-politik, independen, nirlaba yang dijalankan
oleh mahasiswa dan lulusan baru. Hingga pada tahun 2019, AIESEC berada di
kurang lebih dari 126 negara dan terbagi disetiap daerah yang ada di seluruh
dunia (aiesec.org).

Salah satu produk utama AIESEC adalah Global Volunteer. Program
Global Volunteer ini adalah program pertukaran anggota antarnegara
anggota AIESEC untuk bekerja secara sukarela atau menjadi relawan
internasional dalam rangka mendukung Sustainable Developmen Goals yang
dirancang oleh Perserikatan Bangsa-bangsa atau PBB. Pada program ini, seorang
anggota AIESEC dari suatu negara akan bekerja atau menjadi sukarelawan

ke negara lain, dengan durasi waktu 6-8 minggu.



Banyaknya jumlah orang yang tergabung dalam program ini
memungkinkan anggotanya untuk bertemu dan bekerja sama secara tim dengan
anggota dari negara lain. Peserta global volunteer harus dapat berbaur dengan
warga lokal sebagai tuan rumah dari tempat-tempat yang mereka kunjungi.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana
Komunikasi antara budaya pada peserta Global Volunteer AIESEC in UNSRI.
Terdapat tiga alasan utama mengapa penulis memilih AIESEC in UNSRI sebagai
objek penelitian. Alasan tersebut sebagai berikut:

1. AIESEC merupakan organisasi internasional kepemudaan terbesar di
dunia

2. Banyak mahasiswa asing dari berbagai negara yang melakukan
kegiatan Global Volunteer di kota Palembang

3. Peserta Global Volunteer melewati fase komunikasi antarbudaya

Alasan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1.1.1 AIESEC merupakan organisasi internasional kepemudaan

terbesar di dunia

AIESEC adalah organisasi internasional yang dikelola pemuda terbesar di
dunia, untuk mengeksplorasi dan mengembangkan potensi kepemimpinan
mereka. AIESEC merupakan organisasi nonpolitik, independen, nirlaba yang
dijalankan oleh mahasiswa dan lulusan baru. Anggotanya tertarik pada masalah-
masalah dunia, kepemimpinan dan manajemen. AIESEC tidak membeda-
bedakan berdasarkan etnis, jenis kelamin, orientasi seksual, agama atau asal
negara / sosial. AIESEC berdiri pada tahun 1948 dan saat ini organisasi ini terus
tumbuh dan berkembang hingga mencakup ke hampir seluruh wilayah di dunia

Berdasarkan website resmi AIESEC vyaitu aiesec.org, pada tahun 2019
AIESEC berada di kurang lebih dari 126 negara dan teritori yang ada di seluruh
dunia. Terdapat lebih dari 38.946 anggota aktif seluruh dunia, lebih dari 1.000.000
alumni, 500 konferensi lokal maupun internasional. AIESEC juga terdapat di
sekitar 2.400 universitas yang tersebar di 126 negara anggotanya, dan AIESEC
mendapatkan dukungan dari lebih dari 8.000 organisasi pihak ketiga.



1.1.2 Banyak mahasiswa asing dari berbagai negara yang
melakukan kegiatan Global Volunteer di kota Palembang

Salah satu produk utama AIESEC adalah Global Volunteer. Program
Global Volunteer adalah kegiatan pertukaran anggota antar negara anggota
AIESEC untuk bekerja secara sukarela atau menjadi relawan internasional
dalam rangka mendukung Sustainable Development Goals yang dirancang oleh
PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa). Pada program ini, seorang anggota
AIESEC dari suatu negara akan bekerja atau menjadi sukarelawan ke
negara lain, dengan durasi waktu 6-8 minggu.

Berdasarkan data performance analytic AIESEC in UNSRI  melalui
expa.aiesec.org, tercatat terdapat 107 mahasiswa asing yang datang dari berbagai latar
belakang negara yang berbeda ke kota Palembang, mengikuti program Global Volunteer
dalam rentan waktu dari 1 Febuari 2019- 31 Januari 2020. Peserta Global \Volunteer
tersebut melaksanakan proyek sosial yang berbeda, baik dari waktu pelaksanaan maupun
fokus proyek.

Para peserta program ini biasanya akan bekerja dalam waktu tertentu
dan terlibat dalam proyek-proyek yang terkait dengan pengembangan
komunitas yang memberi dampak positif bagi masyarakat sekitar, seperti
misalnya pengajaran, bekerja di bidang hak asasi manusia, kelestarian
lingkungan, memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang pembangunan
berkelanjutan, promosi pariwisata dan banyak lagi.

Dengan banyaknya jumlah orang yang tergabung dengan program ini,
maka ada banyak pula proses komunikasi antarbudaya yang terjadi di organisasi
AIESEC in UNSRI. Hal tersebut juga, memungkinkan peserta untuk bertemu dan
bekerja sama secara tim dengan orang dari negara lain, dan para peserta dituntut
untuk beradaptasi dengan warga lokal sebagai tuan rumah dari tempat-tempat

yang mereka kunjungi.



1.1.3 Peserta Global Volunteer melewati fase komunikasi
antarbudaya

Dalam kasus program Global Volunteer AIESEC in UNSRI ini,
komunikasi antarbudaya mutlak terjadi, namun bisa sulit dilakukan karena
seseorang dengan satu latar belakang budaya yang berbeda tidak hanya harus
bertemu dan berinteraksi, akan tetapi harus menetap dan beradaptasi serta
berinteraksi dengan orang-orang lokal di tempatnya tinggal selama menjadi
peserta program tersebut.

Perpaduan diantara dua kebudayaan atau lebih dari berbagai latar
belakang yang berbeda menciptakan akulturasi budaya. Adanya interaksi
diantara peserta global volunteer AIESEC in UNSRI yang mempunya
keragaman latar belakang, mengakibatkan ragam dan perubahan pola
kebudayaan. Pola kebudayaan tersebut dapat dilihat dari perilaku sehari-
hari peserta global volunteer.

Dalam membangun hubungan antarbudaya terdapat hambatan-
hambatan yang mempengaruhi komunikasi antarbudaya, seperti Bahasa, pesan
non verbal, prasangka, sterotip, kecenderungan untuk mengevaluasi, dan
tingginya tingkat kecemasan dan ketidakpastian (Barna dalam Lubis, 1999,
p.18). Hambatan-hambatan ini yang seringkali menyebabkan kesalahpahaman
dalam berkomunikasi pada peserta Global Volunteer AIESEC in UNSRI sehingga
peserta Global Volunteer tersebut ingin cepat pulang ke negara asal atau merasa
tertekan.

Proses komunikasi antarbudaya merupakan hal yang sangat penting
untuk dijalani oleh peserta program Global Volunteer AIESEC selama mereka
melaksanakan program tersebut. Tidak dapat dipungkiri tantangan adaptasi
antarbudaya menjadi hal yang harus dihadapai saat seseorang akan masuk
dalam lingkungan dan budaya baru.

Berdasarkan wawancara langsung peneliti dengan Vice President Incoming
Global Volunteer AIESEC in UNSRI 2019 atau ketua bidang yang mengurusi peserta
Global Volunteer AIESEC yang datang ke Palembang, yaitu Youges Putra Merly



1.2

1.3

Paradika menuturkan “Hal yang menjadi kendala para peserta Global Volunteer ini
biasanya adanya hambatan- hambatan ya jadi kita komunikasinya juga tidak efektif,
mereka mau balik ke negaranya, tidak mau melakukan job desks yang sudah
ditentukan dan lain-lain. Contohnya batasan bahasa ya, karena tidak semua peserta
menggunakan Bahasa Inggris sebagai first language nya ataupun Bahasa Indonesia™

Maka berdasarkan hal tersebutlah penelitian ini diselenggarakan.
Peneliti ingin melihat bagaimana komunikasi antarbudaya terjadi di antara para
peserta program Global Volunteer AIESEC in UNSRI, yang notabene berasal
dari negara dan latar belakang budaya yang berbeda-beda.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana proses komunikasi antarbudaya para peserta Global Volunteer
AIESEC in UNSRI? dan apa saja yang menjadi hambatan proses komunikasi
antarbudaya para peserta Global Volunteer AIESEC in UNSRI?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses
komunikasi antarbudaya para peserta Global Volunteer AIESEC in UNSRI
dan apa saja faktor-faktor yang menghambat proses komunikasi
antarbudaya yang terjadi pada peserta Global Volunteer AIESEC in UNSRI.



1.4

MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangsih
pemikiran tentang komunikasi antarbudaya yang terjadi didalam organisasi
kepemudaan internasional dan penelitian ini juga dapat memberikan sudut
pandang lainnya terhadapa komunikasi antarbudaya.
2. Manfaat Praktis

Untuk memberikan perspektif baru bagi pembaca mengenai komunikasi
antarbudaya yang terjadi pada organisasi kepemudaan internasional. Selain
itu, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan perbandingan bagi

peneliti selanjutnya yang membahas permasalahan yang sama.
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